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Abstrak 

Anggrek merupakan bagian dari famili Orchidaceae yang 

memiliki nilai ekologi dan ekonomi tinggi, khususnya 

Dendrobium yang banyak diminati di pasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menginduksi tunas anggrek Dendrobium 

taurinum secara in vitro menggunakan penambahan 

Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan Benzyl Amino Purin 

(BAP). Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial, melibatkan konsentrasi NAA dan BAP 

yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan NAA dan BAP berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah tunas yang dihasilkan, dengan kombinasi 

konsentrasi 0,5 ppm NAA dan 0,5 ppm BAP memberikan 

hasil terbaik. Selain itu, persentase planlet hidup juga 

menunjukkan hasil yang memuaskan, mencapai 100% 

pada beberapa perlakuan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dalam teknik perbanyakan 

anggrek yang lebih efisien dan berkualitas, serta 

berkontribusi pada pengembangan budidaya anggrek 

yang lebih produktif dan menguntungkan bagi petani 
serta industri florikultura. 

Kata kunci: Anggrek Dendrobium, Kultur jaringan, 
NAA, BAP 

Abstract 

Orchids are part of the Orchidaceae family, which holds 

high ecological and economic value, particularly 

Dendrobium, which is highly sought after in the market. 

This study aims to induce shoots of Dendrobium taurinum 

orchids in vitro using the addition of Naphthalene Acetic 

Acid (NAA) and Benzyl Amino Purin (BAP). In this 

research, experiments were conducted using a Factorial 

Completely Randomized Design (CRD), involving 

different concentrations of NAA and BAP. The results 

indicate that the addition of NAA and BAP significantly 

affects the number of shoots produced, with the 

combination of 0.5 ppm NAA and 0.5 ppm BAP yielding 

the best results. Furthermore, the percentage of viable 

plantlets also showed satisfactory results, reaching 100% 

in several treatments. This research is expected to 

provide new insights into more efficient and quality 

orchid propagation techniques, and contribute to the 

development of more productive and profitable orchid 
cultivation for farmers and the floriculture industry. 

Keywords: Orchid Dendrobium, Tissue culture, NAA, 
BAP 

Pendahuluan 

Anggrek adalah bagian dari famili 

Orchidaceae, yang dikenal sebagai keluarga 

anggrek. Secara global, terdapat sekitar 25.000 

spesies anggrek, dan di antaranya, sekitar 5.000 

spesies ditemukan di Indonesia (Saepudin dkk., 

2020). Dari total 5.000 jenis tersebut, Pulau 

Sumatra memiliki 1.118 jenis, Pulau Jawa 731 

jenis, Pulau Kalimantan (Borneo) sekitar 2.500 

jenis, Pulau Sulawesi dan Maluku 817 jenis, serta 

Pulau Papua lebih dari 3.000 jenis (Purwanto 

2021).  Anggrek memiliki peran penting dalam 

ekosistem dan ekonomi. Anggrek Dendrobium 

adalah salah satu jenis anggrek yang menduduki 

peringkat teratas dalam tren pasar anggrek. 

Keberadaannya yang populer menjadikannya 

pilihan utama bagi para pembudidaya dan pecinta 

tanaman hias (Sudartini et al., 2019).  

Anggrek Dendrobium memiliki sejumlah 

sifat istimewa, seperti kemudahan dalam 

penanaman, kemampuan berbunga sepanjang 

tahun, serta bentuk bunga yang sempurna dengan 

variasi warna yang sangat beragam. Selain itu, 

batangnya yang lentur memudahkan dalam proses 

perangkaiannya, mahkota bunga yang tidak mudah 

rontok, dan kesegaran bunga yang tahan lama. 

Sifat-sifat ini menjadikan Dendrobium sebagai 

pilihan favorit di kalangan para penggemar 

tanaman hias (Nurhanifah dkk., 2021). Dengan 

meningkatnya permintaan pasar terhadap anggrek 

Dendrobium, diperlukan penyediaan bibit 

berkualitas dalam jumlah besar dan dalam waktu 

yang cepat (Setiawati dkk., 2016). Hal ini penting 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan menjaga 

kepuasan pelanggan di industri tanaman hias. 

Secara ekonomi, anggrek memiliki nilai sebagai 

tanaman hias yang indah dan unik, sehingga banyak 

dicari oleh kolektor (Wahyudiningsih, dkk., 2017). 

Perbanyakan vegetatif pada anggrek dapat 

dilakukan dengan menggunakan cara konvensional 

ataupun menggunakan teknik kultur jaringan 

(Saepudin dkk., 2020). Perbanyakan tanaman 

menggunakan metode konvensional dinilai kurang 

efektif karena jumlah anakan yang dihasilkan 

sangat terbatas dan waktu yang diperlukan cukup 
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lama. Sebaliknya, perbanyakan anggrek secara in 

vitro melalui kultur jaringan terbukti efektif dalam 

menyediakan bibit anggrek yang lebih banyak dan 

seragam dalam waktu yang relatif singkat (Pyati 

2022). 

Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan Benzyl 

Amino Purine (BAP) adalah hormon tanaman yang 

digunakan dalam penelitian untuk mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. NAA 

termasuk dalam golongan auksin, yang berfungsi 

dalam pembesaran dan diferensiasi akar (Panjaitan 

2005). Peningkatan konsentrasi NAA dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar planlet tanaman. 

Hartati dkk., (2016) menyatakan bahwa 

penggunaan NAA dengan konsentrasi 3 ppm dapat 

meningkatkan panjang akar pada planlet anggrek 

lebih signifikan dibanding kontrol. BAP adalah 

jenis hormon sitokinin yang sangat efektif untuk 

memacu pembelahan sel, perbanyakan tunas, 

maupun pembentukan tunas in vitro pada beberapa 

jenis tanaman (Akbar dkk., 2017). BAP adalah jenis 

sitokinin yang berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi planlet. Pemberian BAP dapat 

meningkatkan pertambahan tinggi tanaman, dengan 

konsentrasi 3 ppm memberikan pertambahan tinggi 

yang paling baik. Sitokinin seperti BAP dapat 

mensintesis dan meningkatkan kandungan sitokinin 

endogen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pertambahan tinggi tanaman (Hartati dkk., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penambahan Naphthalene Acetic Acid 

(NAA) dan Benzyl Amino Purin (BAP) dalam 

induksi tunas anggrek Dendrobium taurinum secara 

in vitro. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru dalam teknik 

perbanyakan anggrek yang lebih efisien, serta 

menghasilkan tunas yang sehat dan berkualitas. 

Manfaat penelitian ini tidak hanya akan 

berkontribusi pada pengembangan budidaya 

anggrek, tetapi juga dapat meningkatkan nilai 

ekonomi bagi petani dan pelaku industri 

florikultura. 

 

Bahan dan Metode 

 
Penelitian dilakukan di laboratorium kultur 

jaringan anggrek Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kota Surabaya, Sememi, Kota Surabaya 

pada bulan Maret sampai Juni 2024. Bahan yang 

digunakan yaitu planlet anggrek Dendrobium 

taurinum, media Murashinge & Skoog (MS), agar 

pemadat, gula, spirtus, alkohol 70%, hormon 

Naphatale Acetid Acid (NAA) dan Benzyl Amino 

Purin (BAP), Aquades, NaOH dan HCl. Sedangkan 

alat yang digunakan dalam proses pembuatan 

media dan stok larutan meliputi botol kultur, 

aluminium foil, autoclave, gelas beaker, timbangan 

analitik, hotplate, magnetic stirrer, pH meter, gelas 

kimia, gelas ukur, spatula, dan mikropipet. Untuk 

penanaman, alat yang diperlukan adalah Laminar 

Air Flow (LAF), pinset, cawan petri, scalpel, kertas 

saring, botol kaca, bunsen burner, pemantik api, dan 

sprayer. Sedangkan untuk penyimpanan kultur, 

digunakan rak kultur yang dilengkapi dengan 

lampu fluorescent, pendingin udara, dan 

thermohygrometer.  

 

 

Gambar 1. Persiapan alat dan bahan 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu 

konsentrasi NAA dengan taraf, 0,5 PPM dan 1 

PPM. Faktor kedua yaitu konsentrasi BAP dengan 

taraf, 0,5 PPM dan 1 PPM. Kedua faktor tersebut 

dikombinasikan menjadi 5 perlakuan, dimana setiap 

perlakuan diulang sebanyak 6 kali dan didapatkan 

30 botol uji. Setiap botol terdiri dari 2 planlet 

sehingga terdapat 60 plantlet uji. Data hasil 

pengamatan diolah menggunakan Analisis Varian 

(ANOVA) kemudian diuji lanjut dengan Duncan 

Multiple Range Test pada taraf 5%. Penelitian 

dimulai dengan persiapan alat dan bahan yang akan 

digunakan, sterilisasi alat dan bahan, pembuatan 

media tanam MS dan perlakuan, subkultur tanaman 

anggrek Dendrobium taurinum dan terakhir analisis 

data. Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan 

tunas anggrek Dendrobium taurinum dan persentase 

eksplan terkontaminasi.  

Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Tunas Anggrek Dendrobium taurinum 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 1, 

pemberian hormon NAA dan BAP berpengaruh 

nyata terhadap penambahan jumlah tunas tanaman 

anggrek Dendrobium taurinum (Tabel 1.). Hasil 

penelitian dengan rata-rata jumlah tunas tertinggi 

dengan perlakuan N1B1 (NAA 0,5 ppm dan BAP 

0,5 ppm) menghasilkan 3,17 tunas. Perlakuan 

N1B2 (NAA 0,5 ppm dan BAP 1 ppm) 

menghasilkan 2,67 tunas. Perlakuan N2B1 (NAA 1 

ppm dan BAP 0,5 ppm) menghasilkan 2 tunas. 

Perlakuan N2B2 (NAA 1 ppm dan BAP 1 ppm) 

menghasilkan 1,58 tunas. Terakhir pada perlakuan 

kontrol N0B0 (tanpa tambahan hormon) 
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menghasilkan jumlah tunas paling sedikit yaitu 1,33 

tunas. 

Tabel 1. Data uji ANOVA Jumlah Tunas Anggrek 

NAA 

(ppm) 

BAP (ppm) 

B0 

0 

B1 

0,5 

B2 

1 

N0 

0 

1,33 ± 

0,52 a 

- - 

N1 

0,5 

- 3,17 ± 1,21 

c 

2,67 ± 0,98 

bc 

N2 

1 

- 2,00 ± 0,84 

ab 

1,58 ± 0,80 

ab 

Keterangan: Hasil uji Duncan ditunjukkan melalui 

notasi (a, b, c), huruf berbeda setelah angka 

menunjukkan berbeda nyata (α = 5%). 

Jumlah tunas merupakan indikator penting 

yang menunjukkan keberhasilan tahapan 

multiplikasi dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Semakin banyak jumlah tunas akan 

berkorelasi baik dengan bibit yang dihasilkan pada 

kultur in vitro. Perbedaan jumlah tunas yang 

dihasilkan dipengaruhi oleh kemampuan planlet 

dalam menyerap unsur hara yang ada di dalam 

media Murashige and Skoog (MS) dan zat pengatur 

tumbuh yang diberikan. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada 5 kombinasi perlakuan antara 

hormon NAA dan BAP, Pertumbuhan tunas rata-

rata mulai terbentuk saat umur 4 MST. 

Pembentukan tunas pada setiap media memiliki 

kemampuan menghasilkan tunas yang berbeda-

beda. Respon planlet yang dihasilkan terhadap 

media ditandai dengan pembengkakan eksplan 

hingga akhirnya menghasilkan pembentukan tunas 

(Lutfiani et al., 2022). 

Perlakuan N1B1 (NAA 0,5 ppm dan BAP 

0,5 ppm) memberikan hasil rata-rata jumlah tunas 

tertinggi karena adanya penambahan zat pengatur 

tumbuh NAA dan BAP. Menurut Triatminingsih 

dkk., (2003) tunas adalah bagian vegetatif tanaman 

yang penting dalam proses pertumbuhan. Tunas 

yang mampu mendukung pertumbuhan tanaman 

dengan baik adalah tunas yang tumbuh kuat, tegar 

dan sempurna. pertumbuhan tunas yang kuat, tegar 

dan sempurna dipengaruhi oleh adanya konsentrasi 

BAP dan NAA yang optimum. Hal ini disebabkan 

oleh hormon endogen dan eksogen seimbang 

sehingga pertumbuhan paling tinggi. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat dari Kusumo (1984) 

pada Maryani (2005), menyatakan bahwa auksin 

dan sitokinin saling melengkapi dalam proses 

penginduksi tunas. 

Setiap perlakuan memiliki perbedaan jumlah 

tunasnya, hal ini diduga adanya perbedaan dalam 

menyerap nutrisi atau suplai makan beserta hormon 

yang diberikan pada media (Yusrianti, 2002). Budi 

(1999) menyatakan bahwa medium kultur yang 

hanya mengandung NAA tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap persentase 

eksplan dalam pembentukan tunas majemuk. Selain 

itu, penggunaan BAP pada konsentrasi tinggi 

ternyata menghambat proses pembentukan tunas. 

Sebaliknya, penambahan NAA dalam jumlah yang 

seimbang dapat memberikan dampak yang lebih 

positif pada pembentukan tunas tanaman. Hal ini 

didukung oleh George dan Sherrington (1984), 

yang menyatakan bahwa jika ketersediaan sitokinin 

dalam media kultur sangat terbatas, pembelahan sel 

dalam jaringan akan terhambat. Namun, jika 

jaringan tersebut dipindahkan ke medium dengan 

kandungan sitokinin yang cukup, pembelahan sel 

dapat berlangsung secara sinkron. Di sisi lain, 

konsentrasi sitokinin yang tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan, meracuni, bahkan 

membunuh tanaman. 

 

 

Gambar 2. Planlet anggrek Dendrobium taurinum 

yang telah disubkultur 

Persentase Planlet Hidup Anggrek Dendrobium 

taurinum (%) 

Tabel 2 mengindikasikan bahwa semua 

perlakuan konsentrasi NAA dan BAP tidak 

memberikan perbedaan signifikan pada parameter 

persentase planlet yang hidup. Penyebabnya adalah 

eksplan yang ditanam mampu menyerap unsur hara 

dari media, sehingga dapat merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan serta akan 

dapat mempertahankan daya hidupnya (Zahra dkk., 

2023). Menurut Amien dkk., (2007) menyatakan 

bahwa faktor lingkungan yang paling berpengaruh 

terhadap pertumbuhan adalah suhu, ruangan, 

cahaya, dan kelembabannya. Suhu atau temperatur 

ruangan dapat memengaruhi aktivitas enzim dan 

hormon, baik yang berasal dari dalam (endogen) 

maupun yang berasal dari luar (eksogen). Cahaya 

diperlukan oleh tanaman untuk asimilasi zat 

organik melalui fotosintesis. Cahaya matahari 

merupakan sumber energi yang penting untuk 

menjalankan dua tahapan reaksi pada fotosintesis. 

Proses fotosintesis ini mengkonversi energi cahaya 
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matahari menjadi energi kimia yang disimpan 

dalam senyawa organik (Yustiningsih 2019).  

Kelembaban sangat dipengaruhi oleh kadar 

air dalam media dan eksplan. Kelembaban yang 

tinggi dapat mendukung kehidupan kontaminan, 

terutama jamur yang menjadi penyebab 

kontaminasi pada eksplan (Zahra et al., 2023). 

Bagian media atau eksplan yang telah terinfeksi 

oleh jamur, akan terlihat hifa jamur berwarna putih 

yang tumbuh disekitar media atau botol kultur. Jika 

jamur ini berkembang biak, pertumbuhan eksplan 

tanaman dapat terhambat, dan dalam kasus yang 

lebih parah, dapat menyebabkan kematian pada 

tanaman tersebut (Anur et al., 2024). Oleh karena 

itu, penting untuk menjaga kelembaban agar tetap 

seimbang guna mencegah pertumbuhan jamur pada 

kultur jaringan anggrek. 

Tabel 2 Persentase Planlet Hidup Anggrek (%) 

NAA (ppm) 

BAP (ppm) 

B0 

0 

B1 

0,5 

B2 

1 

N0 

0 

90  - - 

N1 

0,5 

- 100 100 

N2 

1 

- 100 100 

 

Kesimpulan 

Pemberian konsentrasi hormon NAA dan 

BAP saling berinteraksi dalam mendukung 

pertumbuhan tunas anggrek Dendrobium taurinum. 

Pemberian hormon tersebut harus dalam keadaan 

seimbang agar tanaman mampu menghasilkan tunas 

dengan jumlah yang banyak. Konsentrasi 

pemberian hormon NAA dan BAP paling efektif 

dengan dosis 0,5 ppm. Hal tersebut terbukti dengan 

jumlah yang dihasilkan paling banyak dari pada 

konsentrasi lainnya dengan rerata jumlah tunas 

3,17. 
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